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Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahawa dari 10 skripsi mahasiswa IPI 
Garut bagian latar belakang terdapat beberapa kalimat majemuk setara yang kurang 
tepat. Masing-masing dalam satu skripsi ada tiga sampai empat kalimat majemuk 
setara yang kurang tepat dan dalam penggunaan kalimat majemuk setara kalau dilihat 
dalam interval rata-rata berada pada 76% -85% yang berati baik,. Saran penulis dari 
penilitian ini, bagi mahasiswa, hendaknya lebih banyak mempelajari dan berlatih 
tentang penggunaan kalimat majemuk setara supaya penggunaan kalimat majemuk 
setara lebih tepat. 
 
ABSTRACT 
From these results we can conclude that 10 student thesis IPI Garut background 
section there are several similar compound sentences that are less precise. 
Respectively in the paper there are three to four equivalent compound sentences that 
are less precise and the use of complex sentences equivalent of judging the average 
interval is at 76 % -85 %, which means good,. Suggestions author of this research, for 
students, should be more to learn and practice on the use of equivalent compound 
sentences that use compound sentences more appropriate equivalent 
 
LATAR BELAKANG MASALAH 
Dalam komunikasi tulisan, terdapat empat unsur yang terlibat, yaitu penulis 
sebagai penyampai pesan, isi tulisan, media tulisan, dan pembaca sebagai penerima 
pesan. Tarigan (1986: 3) menyatakan bahwa ”menulis merupakan suatu keterampilan 
berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak 
secara tatap muka dengan orang lain.” ”Menulis merupakan kegiatan yang bersifat 
produkrif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, seorang penulis harus terampil 
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata” (Tarigan, 1986: 4).  
Menurut Nurjamin (2018: 48), “Kemampuan menulis sendiri mempunyai banyak 
manfaat, di antaranya dalam hal peningkatan kecerdasan, pengembangan daya inisiatif 
dan kreativitas, penumbuh keberanian serta pendorong kemauan dan kemampuan 
mengumpulkan informasi.” Maka, tentulah setiap mahasiswa apalagi jurusan 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia perlu menguasai dan terampil menulis, 
apalagi tulisan ilmiah. 
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Keterampilan menulis ini menggunakan kalimat sebagai media untuk 
menyampaikan pesan. ”Kalimat adalah satuan bahasa terkecil dalam wujud lisan atau 
tulisan yang mengungkapkan pikiran yang utuh” (Alwi, 2003:311). Jadi, kalimat yang 
dihasilkan harus mampu mengungkapkan gagasan, pikiran, dan perasaan seseorang. 
Dengan kata lain, kalimat haruslah berisi kelengkapan pesan atau isi yang ingin 
disampaikan. 
Kelengkapan isi atau pesan yang disampaikan berhubungan dengan unsur-unsur 
fungsional kalimat. Setiap kata atau frasa dalam kalimat mempunyai fungsi yang 
mengaitkannya dengan kata atau frasa lain yang ada dalam kalimat tersebut. 
Keterkaitan unsur-unsur fungsional itu dapat mengahasilkan kalimat tunggal dan 
kalimat majemuk. Chaer (2005:243) mengemukakan bahwa ”apabila kalimat tersebut 
terdiri atas satu klausa, maka disebut kalimat tunggal. Sebaliknya, apabila klausa 
dalam kalimat terdapat lebih dari satu, maka kalimat itu disebut kalimat majemuk.” 
Suatu kalimat dapat dianalisis berdasarkan unsur-unsur pendukungnya, baik dari 
segi fungsi, kategori, dan makna dalam kalimat tersebut. Pemahamn terhadap fungsi, 
kategori, dan makna dalam kalimat menjadi bagian penting dari tuntunan pemahaman 
mahasiswa terhadap bahasa Indonesia. Apabila hal itu tidak dimilika oleh mahasiswa, 
maka pemaknaan kalimat secara keseluruhannakan mengalami hambatan. Adakalanya 
seorang mahasiswa belum mampu membedakan ketiga aspek tersebut. Hal itu terbukti 
dengan masih adanya kesan tumpang tindih antara fungsi dengan makna. Misalnya, 
ada mahasiswa yang sering mengatakan objek penderita bagi sebuah kata, padahal 
apabila kita telusuri, penamaan tersebut melibatkan dua aspek, yakni aspek fungsi 
(objek) dan aspek makna (penderita). Oleh karena itu, pembelajaran struktur kalmat 
majemuk hendaknya lebih selektif agar mahasiswa tidak terjebak pada pengertian dan 
pemahaman yang keliru. 
Alasan yang membuat penulis melakukan penelitian terhadap analisis struktur 
kalimat majemuk setara yaitu jarangnya penelitian yang dilakukan peneliti terhadap 
masalah ini. Peneliti tentang kalimat memang sering dilakukan, preposisi atau 
penggunaan kalimat efektif. Padahal, menurut penulis penguasaan mahasiswa tentang 
struktur kalimat majemuk tidak kalah pentingnya karena aspek tersebut sangat penting 
dalam pembuatan kalimat. Dengan kata lain, penelitian ini berfungsi sebagai alat 
evaluasi terhadap penguasaan mahasiswa dalam membuat struktur kalimat majemuk. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Kalimat  
Istilah kalimat sudah tidak asing lagi bagi masyarakat pemakai bahasa. Berbagai 
persepsi muncul dari tiap orang tentang pengertian kalimat, dari pengertian yang 
sederhana  sampai dengan pengertian yang kompleks, dari pengertian yang awam 
sampai dengan pengertian yang ilmiah.  
Bagi masyarakat awam, mungkin kalimat diartikan sebagai susunan kata yang 
mengandung arti. Akan tetapi, pada masyarakat yang lebih maju, lebih-lebih 
masyarakat intelektual yang pernah mempelajari bahasa secara utuh, diyakini akan 
lebih mendalam dan ilmiah. Untuk mempertegas pemahaman tentang kalimat, berikut 
ini dipaparkan beberapa penegrtian kalimat. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
menjelaskan kalimat sebagai: ”1) kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep 
pikiran dan perasaan; 2) perkataan; 3) satuan bahasa yang secara relatif berdiri sendiri, 
mempunyai pola intonasi final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa”. 
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Ramlan (1986: 27) menyatakan ” kalimat adalah satuan gramatik yang dibatasi oleh 
adanya jeda panjang yang disertai nada akhir turun atau naik.” Dalam pembicaraan 
kita sehari-hari itu keluar dari pikiran kita, sehingga adanya satuan bahasa terkecil 
dalam wujud lisan maupun tulisan disitulah adanya sebuah kalimat yang bisa kita 
pahami ataupun dapat kita jelaskan dengan lawan mainnya. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa kalimat 
merupakan bagian terkecil dari ujaran atau teks yang mengunkapkan pikiran dan 
perasaan, diungkapkan secara lisan dan tulisan, dibatasi oleh jeda panjang, diakhiri 
dengan intonasi naik atau turun dengan mengunakan tanda baca, dan memiliki makna 
tertentu. 
2. Macam-macam Kalimat 
Kalimat adalah satuan bahasa berupa kata atau rangkaian kata yang dapat berdiri 
sendiri dan menyatakan makna yang lengkap. Kalimat adalah satuan bahasa terkecil 
yang mengungkapkan pikiran yang utuh, baik dengan cara lisan maupun tulisan. 
Dalam wujud lisan, kalimat diucapkan denga suara naik turun, dan keras lembut, 
disela jeda, dan diakhiri dengan tanda titik (.) untuk menyatakan kalimat berita atau 
yang bersifat infomatif, tanda tanya (?) untuk menyatakan pertanyaan dan tanda seru 
(!) untuk menyatakan kalimat perintah. Sekurang-kurangnya kalimat dalam ragam 
resmi, baik lisan maupun tertulis. Harus memiliki subjek (s) dan sebuah predikat (p). 
Kalau tidak memiliki kedua unsur tersebut, pernyataan itu bukanlah kalimat 
melainkan hanya sebuah frasa. Itulah yang membedakan frasa dengan kalimat. Di 
sini, kalimat dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Kalimat Tunggal 
Menurut Alwi (2003: 365) Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri atas satu 
pola kalimat atau satu kalusa. Pola kalimatnya itu dibentuk oleh subjek dan predikat. 
Ada pula yang lebih lengkap lagi, yakni terdiri atas subjek, predikat, objek, dan 
pelengkap. Di samping itu, tidak mustahil terdapat pula unsur yang bukan inti, yakni 
keterangan. 
Contoh: 
1) Kami mahasiswa Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan Garut. 
2) Dian pelangi kan melanjutkan kuliah di Amerika. 
b. Kalimat Majemuk  
Jika kalimat tunggal hanya terdiri atas satu klausa, maka kalimat majemuk terdiri 
atas dua klausa atau lebih. Supriyadi (1997: 219) menyebutnya sebagai ”kalimat yang 
memiliki klausa banyak.” 
Sementara, Keraf (1979: 167) mengemukakan dua batasan tentang kalimat 
majemuk, yaitu: 
1) Kalimat majemuk adalah kalimat tunggal yang bagian-bagianya diperluas 
sedemikian rupa sehingga perluasan ini membentuk satu atau lebih pola kalimat 
baru di samping pola yang sudah ada. 
2) Kalimat majemuk adalah penggabungan dari dua kalimat tunggal atau lebih 
sehingga kalimat yang baru ini mengandung dua pola kalimat atau lebih. 
Kedua macam batasan terakhir ini hanya melihat sejarah pembentukannya. 
Dalam kenyataan kita langsung menghadapi suatu kalimat yang mendukung suatu 
rangkaian tanggapan, tapa memikirkan proses terjadinya. 
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Dapat disimpulkan bahwa kalimat majemuk adalah kalimat yang terdiri atas 
beberapa klausa atau mengandung beberapa pola kalimat. Kalimat majemuk juga 
dapat dibentuk dari paduan beberapa buah kalimat tunggal. 
Contoh: 
a. Mereka merasa iri ketika kami bercengkrama. 
b. Dia menulis sebait puisi sehingga aku selalu mengenangnya. 
 
3. Ciri-ciri Kalimat Majemuk 
Menurut Alwi (2003: 311) Kalimat majemuk adalah kalimat yang memiliki 
dua pola atau lebih. Kalimat majemuk juga diartikan sebagai kalimat luas atau 
kompleks. Kalimat majemuk sangat mudah dikenali dari ciri-cirinya seperti 
mengandung penggabungan atau perluasan, perluasan tersebut membentuk pola 
kalimat baru, terdapat perubahan intonasi, dan terdapat lebih dari satu subjek dan 
predikat. 
Kalimat majemuk terbagi menjadi beberapa jenis yaitu kalimat majemuk 




Metode berasal dari kata method (Yunani) yan berarti cara, jalan kearah tujuan. 
Penegertian secra umum dari metode adalah cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. 
”metode merupakan cara utama yang dipergunakan untuk mencapai suatu tujuan, 
misalnya menguji serangkaian hipotesis dengan menggunakan teknik serta alat-alat 
tertentu” (Surakmad, 19982 : 131). 
Metode yang penulis gunakan adalah metode penelitian deskriptif. Metode 
deskriptif adalah ”suatu metode yang dipergunakan untuk mendeskripsikan atau 
menjelaskan peristiwa dan kejadian yang ada pada masa sekarang” (Sudjana, 1991: 
52). 
Penelitian adalah suatu kegiatan pencarian, peneyelidikan dan percobaan secara 
ilmiah dalam suatu bidang tertentu untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip 
baru. 
Metode kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan 
cenderung menggunakan analisis. Proses dan makna (perspektif subyek) lebih 
ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.  
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kualitatif. 
Dengan analisis tersebut akan diperoleh gambaran secara sistematik mengenai isi 
suatu dokumen. Oleh karena itu, langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini 
adalah mengumpulkan data, menganalisis data, dan mengambil kesimpulan. 
Berdasarkan judul dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berupa 
kalimat majemuk setara pada skripsi mahasiswa IPI Garut Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia. Berkaitan dengan sumber data, Arikunto (2010: 172) 
mengatakan bahwa ”yang dimaksud dengan sumber penelitian adalah subjek dari 
mana data dapat diperolehkan.” data yang digunakan penulis dalam dalam penelitian 
ini adalah kalimat majemuk setara dalam skripsi mahasiswa IPI Garut Program Studi 
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah observasi, 
studi pustaka, analisis deskriptif. Observasi merupakan data utama dalam penelitian 
ini. Observasi dalam penelitian ini berupa karya ilmiah (skripsi). Maksud observasi 
tersebut adalah untuk mengatahui kalimat majemuk setara pada skripsi mahasiswa  
Pengolahan data dilakukan dengan beberapa tahapan-tahapan antara lain sebagai 
berikut ini. 
a. Mengumpulkan data. 
b. Mengelompokkan data ke  dalam instrumen penelitian. 
c. Kriteria presentase perorangan. 
d. Menyimpulkan hasil penelitian. 
 
Pada penelitian ini penulis menganalisis 10 skripsi mahasiswa STKIP Garut 
Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang terdiri masing-masing 
empat halaman sampai lima halaman itu hanya di bagian bab satu latar belakang saja. 
Setelah penulis menganalisis dapat disimpulkan bahwa Skripsi Mahasiswa STKIP 
Garut tahun Akademik 2013/2014 sudah cukup tepat dalam menggunakan kalimat 
majemuk setara pada Skripsi Mahasiswa STKIP Garut. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pembahasan berikut ini. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian (S) EY memiliki tiga ketidaktepatan 
dalam menggunakan kalimat majemuk setara yaitu. Data 1, data 2, data 3, ketiga data 
ini menggunakan kata hubung dan, ketiga data ini permasalahanya sama-sama kurang 
tepat dalam penggunaan kalimat majemuk setara, karena ketiga data ini hanya 
memiliki satu klausa saja. 
Pada bagian kedua (S) DPS memiliki dua data yang kurang tepat, data pertama 
(P) 1, (K) 2, menggunakan kalimat kata hubung dan, data yang kedua (P) 5, (K) 2, 
sama menggunakan penghubung dan, kedua data ini permasalahanya sama hanya 
memiliki satu klausa. 
Pada bagian ketiga (S) HN memiliki dua ketidaktepatan dalam penggunaan 
kalimat majemuk setara, kedua data tersebut memiliki kata penghubung yang berbeda, 
data pertama menggunakan kata penghubung atau, data kedua menggunakan 
penghubung dan. Kedua data tersebut ketidak tepatannya hanya memilki satu klausa. 
Pada bagian (S) SS memiliki satu data yang tidak tepat dalam menggunakan 
kalimat majemuk setara. Kata penghubung yang digunakan dalam kalimat tersebut 
yaitu kata penghubung dan, namun kalimat tersebut tidak tepat karena sama hanya 
memiliki satu klausa. 
Pada bagian kelima (S) EK memiliki dua ketidaktepatan dalam penggunaan 
kalimat majemuk setara, kedua data tersebut memiliki kata penghubung yang sama, 
data pertama menggunakan kata penghubung dan, data kedua menggunakan 
penghubung dan. Kedua data tersebut ketidak tepatannya sama hanya memilki satu 
klausa. 
Pada bagian keenam (S) CP memiliki dua ketidaktepatan dalam penggunaan 
kalimat majemuk setara, kedua data tersebut memiliki kata penghubung yang berbeda, 
data pertama menggunakan kata penghubung atau, data kedua menggunakan 
penghubung dan. Kedua data tersebut ketidak tepatannya hanya memilki satu klausa. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian tujuh (S) NS memiliki lima 
ketidaktepatan dalam menggunakan kalimat majemuk setara yaitu. Data 1 (P) 1, (K) 
3, data 2 (P) 3 (K) 2, data 3 (P) 3 (K) 3, data 4 (P) 3 (K) 4, data 5 (P) 4 (K) 1, kelima 
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data ini menggunakan kata hubung dan, atau, dan, atau, dan, kelima data ini 
permasalahanya sama-sama kurang tepat dalam penggunakaan kalimat majemuk 
setara, karena kelima data ini hanya memiliki satu klausa saja. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian delapan (S) NSN memiliki tiga 
ketidaktepatan dalam menggunakan kalimat majemuk setara yaitu. Data 1 (P) 1 (K) 2, 
data 2 (P) 2 (K) 2, data 3 (P) 6 (K) 5, ketiga data ini menggunakan kata hubung dan, 
ketiga data ini permasalahanya sama-sama kurang tepat dalam penggunakaan kalimat 
majemuk setara, karena ketiga data ini hanya memiliki satu klausa saja. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian kesembilan (S) DAW memiliki 
enam ketidaktepatan dalam menggunakan kalimat majemuk setara yaitu. Data 1, data 
2, data 3, data 4, dan data 5, kelima data ini menggunakan kata hubung dan, kelima 
data ini permasalahanya sama-sama kurang tepat dalam penggunakaan kalimat 
majemuk setara, karena kelima data ini hanya memiliki satu klausa saja. 
Analisis yang terakhir adalah bagian sepuluh (S) EK, bagian yang terakhir ini ada 
dua yang tidak tepat dalam penggunaan kalimat majemuk setara pada bagian latar 
belakangnya, yaitu data pertama (P) 7 (K) 1, dengan menggunakan kata penghubung 
dan, ketidaktepatannya hanya memiliki satu klausa dalam kalimatnya. Data yang 
kedua (P) 7 (K) 2,  sama dengan data pertama yaitu menggunakan kata penghubung, 
ketidaktepatannya hanya memiliki satu klausa dalam kalimatnya. 
Selanjutnya dari sepuluh data yang peneliti dapatkan rata-rata meiliki kesalahan 3 
atau 4 kata dalam penentuan kalimat majemuknya sehingga penulis dapat menarik 
kesimpulan dari kesepuluh data yang peneliti olah berada pada interval atau ukuran 
kemampuan seperti dibawah ini. 
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Pada analisis kalimat majemuk setara bagian (S) EY memiliki tiga ketidaktepatan 
dalam menggunakan kalimat majemuk setara sehingga berada pada interval 66% - 
75% yang berarti cukup. 
Pada bagian kedua (S) DPS memiliki dua data yang kurang tepat, dan berada 
pada interval 76% - 85%  yang berarti baik. 
Pada bagian ketiga (S) HN memiliki dua ketidaktepatan dalam penggunaan 
kalimat majemuk setara, dan hasilnya sama dengan data sebelumnya yaitu pada 
interval 76% - 85%  yang berarti baik. 
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Pada bagian (S) SS memiliki satu data yang tidak tepat dalam menggunakan 
kalimat majemuk setara. Kata penghubung yang digunakan dalam kalimat tersebut 
yaitu kata penghubung dan, sehingga ada pada interval 85-95 yang berate baik sekali. 
Pada bagian kelima (S) EK memiliki dua ketidaktepatan dalam penggunaan 
kalimat majemuk setara dan berada pada interval 76% - 85%  yang berarti baik. 
Pada bagian keenam (S) CP memiliki dua ketidaktepatan dalam penggunaan 
kalimat majemuk setara, berada pada interval 76% - 85%  yang berarti baik. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian tujuh (S) NS memiliki lima 
ketidaktepatan dalam menggunakan kalimat majemuk setara yaitu. Untuk intervalnya 
ada pada 56% - 65 yang berarti sedang. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian delapan (S) NSN memiliki tiga 
ketidaktepatan dalam menggunakan kalimat majemuk setara sehingga ada pada 
interval 66% - 75 % yang berarti cukup. 
Pada analisis kalimat majemuk setara bagian kesembilan (S) DAW memiliki 
enam ketidaktepatan dalam menggunakan kalimat majemuk setara sehingga ada pada 
interval 46% - 55% yang berati hampir sedang. 
Analisis yang terakhir adalah bagian sepuluh (S) EK, bagian yang terakhir ini ada 
dua yang tidak tepat dalam penggunaan kalimat majemuk setara sehingga berada pada 
interval 66% - 75% yang berarti cukup. 
 
SIMPULAN 
Setelah melakukan penganalisisan kalimat majemuk setara yang terdapat dalam 
latar belakang skripsi mahasiswa IPI Garut Program Studi Pendidikan Bahasa dan 
Sastra Indonesia, dapat ditarik dua simpulan yang didasarkan pada analisis dan 
pembahasan serta rumusan masalah dalam penelitian ini. Simpulan-simpulan tersebut 
penulis kemukakan di bawah ini. 
Pertama, dari segi penggunan kalimat majemuk dibuat oleh mahasiwa STKIP 
Garut Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia tahun akademik 
2013/2014 terdapat beberapa kalimat yang kurang tepat masing-masing tiga atau 
empat kalimat yang kurang tepat dari masing-masing latar belakang skripsi 
mahasiswa. 
Kedua, dari dari kalimat majemuk skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia dalam penggunaan kalimat majemuk setara kalau dilihat 
dalam interval rata-rata berada pada 76% -85% yang berati baik, hal ini dapat 
dibuktika dari 10 data yang diteliti 5 data berada pada interval itu dan 3 data berada 
pada interval 66% - 75% yang bererti sedang kemudaian untuk sisanya berada pada 
interval 56% - 65% yang berati sukup. 
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